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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu tindakan yang dilakukan dengan

sistematis dan teliti dengan tujuan untuk mendapatkan pengetahuan baru

atau mendapatkan susunan atau tafsiran baru dari pengetahuan yang telah

ada, dimana sikap orang bertindak ini harus kritis dan prosedur yang

digunakan harus lengkap.1Metodologi penelitian pada dasarnya

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan

dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan oleh suatu pengetahuan

tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami,

memecahkan dan mengantisipasi masalah.2 Adapun rencana bagi

pemecahan yang diselidiki antara lain :

1. Jenis Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk

memperoleh kebenaran pengetahuan yang bersifat ilmiah melalui

prosedur yang telah ditentukan. Untuk mencapai kebenaran secara

sistematis dengan menggunakan metode ilmiah diperlukan suatu

desain atau rancangan penelitian. Penelitian kualitatif adalah metode

penelitian yang berlandaskan pada postpositivisme digunakan untuk

1Sugiyono, Metode Penelitian Adminitrasi, (Bandung: Alfabeta, 2003),h. 5.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2006),h. 28.
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meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.3 Penelitian kali ini akan

menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang

dimaksudkan untuk memotret fenomena individual, situasi atau

kelompok tertentu yang terjadi secara kekinian.4 Atau dengan kata

lain penelitian ini bergantung pada pengamatan manusia (peneliti)

dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang

tersebut dalam bahasa dan istilahnya.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kaulitatif

dikarenakan permasalahan penelitian bersifat holistic, kompleks,

dinamis dan penuh makna serta peneliti bermaksud memahami

situasi social secara mendalam.

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah jenis penelitian lapangan berupa penelitian kualitatif yang

bersikap deskriptif non statistic. Prosedur penelitian ini

menghasilkan data deskriptif, ucapan atau lisan dan perilaku untuk

dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri.5

Data Kualitatif adalah pengumpulan data dengan cara

melihat gejala-gejala yang ada dilapangan.6 Data inilah yang

menjadi data primer (baca: utama) dalam penelitian ini. Yang

termasuk data kualitatif adalah :

3Ibid., h.13-14.
4 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kwalitatif, (Bandung : Pustaka Setia, 2002), h.41
5 Robert Bogdan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), h.
21-22.
6 Margono, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h.107.
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1) Gambaran umum di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1

Surabaya.

2) Implementasi dan pelaksanaan fiqih di Madrasah Tsanawiyah

Negeri1Surabaya.

3) Gambaran tentang proses pembelajaran fiqih siswa dalam

kelas maupun luar kelas.

4) Dokumen-dokumen tertulis yang berhubungan dengan

penelitian penulis.

Jadi dalam penelitian ini, penulis berusaha memaparkan

dan memberi gambaran tentang Implementasi Pembelajaran Fiqih

dalam Meningkatkan EQ dan SQ siswa kelas VIII A di Mts N 1

Suarabaya.

B. Subjek dan Objek Penelitian

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan,

disamping sebagai subjek peneliti bertindak sebagai alat (instrument)

sekaligus pengumpul data yang utama. Dalam penelitian ini peneliti hadir

untuk menentukan data yang diperoleh dalam hubungannya dengan

implementasi pembelajaran fiqih dalam meningkatkan EQ dan SQ, dimana

dalam penelitian ini peneliti menentukan hari penelitian untuk dapat

terlibat langsung dalam proses belajar mengajar mata pelajaran fiqih kelas

VIII serta untuk dapat mengetahui situasi yang sesungguhnya di

lingkungan Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surabaya yang merupakan
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salah satu madrasah yang dalam pembelajarannya telah menggunakan

K13, sehingga dalam penilaiannya sudah tercantum nilai spiritual dan

sosial.

C. Tahap-tahap Penelitian

Pendekatan dan teori yang menjadi akar dari penelitian kuallitatif

pada intinya memiliki ciri-ciri yang berbeda bila dibandingkan dengan

pendekatan dan teori yanng menjadi akar dari penelitian kuantitatif. Oleh

karena itu, prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui untuk melakukan

penelitian kualitatif juga berbeda dari prosedur dan tahap-tahap penellitian

kuantitatif. Prosedur dan tahap-tahap yang harus dilalui apabila melakukan

penelitian kualitatif adalah sebagai :7

a.) Menetapkan fokus penellitian

Tidak ada satu penelitian pun yang dapat dilakukan tanpa adanya

fokus. Fokus pada dasarnya adalah masalah.8 Dalam hal ini peneliti

memilih memfokuskan pada pembelajaran fiqih dalam meningkatkan

EQ dan SQ.

Prosedur penelitian kualitatif mendasarkan pada logika berfikir

induktif sehingga perencanaan penelitiannya bersifat sangat fleksibel.

Walaupun bersifat fleksibel, penelitian kualitatif harus melalui tahap-

tahap dan prosedur penelitian yang telah ditetapkan.

7 Bagong Suyanto & Sutinah. Metode Penelitian Sosial Berbagai Alternatif pendekatan. (Jakarta
:Kencana Prenada Media Group, 2005).h. 170-173
8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2000) h.
237
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b.) Menentukkan setting dan subjek penelitian

Sebagai sebuah metode penelitian yang bersifat holistis, setting

penelitian dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat

penting dan telah ditentukan ketika menetapkan fokus penellitian.

Setting dan subjek penelitian merupakan suatu kesatuan yang telah

ditentukan sejak awal penelitian. Peneliti menetapkan subjek

penelitian adalah para siswa MTsN 1 Surabaya dan bapak ibu guru

serta lingkungan sekolah.

c.) Pengumpulan Data, pengolahan data, dan analisis data.

Penelitian kualitatif merupakan proses penelitian yang

berkesinambungan sehingga tahap penngumpulan data, dan analisis

data dilakukan secara bersamaan selama proses penellitian. Dalam

penelitian kualitatif pengolahan data tidak harus dilakukan.

Tahap pemgumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan

siswa dan guru. Selanjutnya data diolah dengan mendeskripsikan hasil

wawancara berupa tulisan serta berdasarkan fakta-fakta yang

ditemukan di lapangan.

D. Sumber dan Jenis Data

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian.

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data

yang  diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.9 Data adalah

segala informasi mengenai variable yang akan diteliti. Data dalam

9 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Airlangga University Prees, 2001), hal
129
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penelitian ini merupakan data kualitatif yang dipahami sebagai data yang

tidak bias diukur atau dinilai dengan angka secara langsung. Data

kualitatif adalah data yang berupa informasi kenyataan yang terjadi di

lapangan.10

Sumber data merupakan tempat kita mendapatkan berbagai

informasi berupa fakta yang menjelaskan karakteristik suatu populasi.

Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis data sekunder dibagi

kedalam kata-kata dan tindakan, sunber data tertulis, foto, dibawah ini

merupakan uraian tersebut :11

a.) Kata-kata dan tindakan.

Kata-kata dan tindakan siswa dan siswi MTsN I Surabaya

yang diamati atau diwawancarai merupakan sumber data utama.

Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis atau melalui,

pengambilan foto.

b.) Sumber tertulis.

Dilihat dari segi sumber data, bahan tambahan yang berasal

dari sumber tertulis dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah,

sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen sekolah MTsN I

Surabaya.

c.) Foto

10 Andi Prastowo, Menguasai Tehnik-Tehnik Koleksi Data Penelitian Kualitatif, Jogjakarta: DIVA
Press, 2010),h. 13
11 Lexy J Moeleong.. Metode Penelitian kualitatif. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,2008) h.
157-162.
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Foto menghasilkan data deskriptif yamg cukup berharga

dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subyektif dan

hasilnya sering dianalisis secara induktif. Ada dua kategori foto

yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian kualitatif, yaitu foto

yang dihasilkan orang dan foto yang dihasilkan oleh peneliti

sendiri. Contoh foto kegiatan belajar mengajar dikelas.

d.) Suasana

Yaitu sumber data yang bisa menyajikan tampilan berupa

keadaan diam dan bergerak yang ditujukan pada siswa dalam

melaksanakan pembelajaran. Dalam penelitian sumber data yang

diambil berupa tata situasi alami  dan peneliti adalah instrument

kunci. Dalam hal ini peneliti langsung berada dalam objek

penelitian yaitu Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Surabaya.

e.) Kepustakaan

Yaitu sumber data digunakan untuk mencari landasan teori

tentang permasalahan yang diteliti dengan menggunakan literature

yang ada, baik dari buku, majalah, surat kabar maupun dari internet

yang ada hubungannya dengan topik pembahasan penelitian ini

sebagai bahan landasan teori.

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Sumber Data Primer
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Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber data dan masih

memerlukan analisis lebih lanjut.12 Dalam penelitian ini, peneliti

memperoleh data dengan cara mewawancarai langsung guru mata

pelajaran fiqih kelas VIII dan para siswa siswi tentang bagaimana

implementasi pembelajaran fiqih. Peneliti juga mengamati langsung

bagaimana jalannya pembelajaran peserta didik di madrasah dan

mengamati kegiatan harian di madrasah.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data pelengkap yang berfungsi

melengkapi data-data yang diperlukan dalam data primer. Adapun

sumber data sekunder seperti dokumen-dokumen yang berhubungan

dengan sekolah yang diteliti serta diperoleh dari buku-buku ilmiah

yang relevan, khususnya buku-buku pendidikan, buku-buku metode

penelitian, buku-buku mengenai EQ dan SQ.

E. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data, serta instrumen

pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh

peneliti dalm kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut

menjadi sistematis dan lebih mudah.13

12 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
87.
13 Ridwan, Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, (Bandung : Alfabeta,
2004), h. 137
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Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar

untuk memperoleh data yang diperlukan. Perlu dijelaskan bahwa

pengumpulan data dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman. Secara

metodologisdikenal beberapa macam tehnik pengumpulan data,

diantaranya. :

1) Observasi

Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan

melalui suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan

terhadap keadaan atau perilaku obyek sasaran.14

Metode observasi yatu melakukan pengamatan secara langsung

ke obyek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan

selama proses pembelajaran dan kegiatan harian yang dilakukan oleh

MTsN 1 Surabaya.

2) Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang yang

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang

lain dengan mengajukan pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.15

Interview atau wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.16

Wawancara dilakukan langsung di lokasi penelitian dengan

memanfaatkan informasi utama yaitu guru dan siswa itu sendiri.

14 Abdurrahman Fatoni. Metodologi Penelitian dan tehnik Penyusunan Skripsi. (PT. Rinekha
cipta: .Jakarta.2006). h. 104-105
15Dedi Mulyana. Metodologi penelitian kualitatif. (Bandung.: Rosda. 2006). h 120.
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi revisi VI), (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), cet. Ke-13, h.155.
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Sedangkan tehnik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah

tehnik wawancara tak terstruktur.  Wawancara tak terstruktur yaitu

tehnik wawancara bebas dimana peneliti tidak menggunakan

pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan

lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan

ditanyakan. Dalam wawancara tak terstruktur, peneliti belum

mengetahui secara pasti data apa yang diceritakan oleh responden.

Berdasarkan analisis terhadap setiap jawaban dari responden tersebut,

maka peneliti dapat mengajukan berbagai pertanyaan berikutnya yang

lebih terarah pada suatu tujuan.17

Tahap-tahap interview akan digunakan peneliti untuk

memperoleh data tentang:

a. Bagaimana Implementasi Pembelajaran Fiqih dalam Meningkatkan

EQ dan SQ Siswa Kelas VIII A di MTsN 1 Surabaya.

b. Bagaimana tingkat EQ dan SQ siswa kelas VIII A di MTs Negeri 1

Surabaya

c. Apakah implementasi pembelajaran fiqih mampu meningkatkan

EQ dan SQ siswa kelas VIII A MTs Negeri 1 Surabaya

Sedangkan responden yang akan menjadi sumber data dalam

penelitian ini adalah:

a. Guru mata pelajaran fiqih kelas VIII

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Edisi revisi VI), (Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), cet. Ke-13, h.74.
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b. Guru olah raga yang merangkap sebagai guru pramuka dan imam

sholat.

c. Siswa-siswi kelas VIII A pada khususnya dan siswa- siswi kelas

VII dan VIII pada umumnya.

Metode interview ini digunakan untuk memperoleh data atau

informasi dari beberapa sumber data yang bersangkutan tentang

keadaan MTsN 1 Surabaya dan sejarah berdirinya serta untuk

mengetahui sejauh mana implementasi pembelajaran fiqih dalam

meningkatkan EQ dan SQ siswa kelas VIII di MTsN 1 Surabaya.

3) Studi Dokumentasi

Sedangkan studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data

dengan mempelajari catatan-catatan mengenai data pribadi responden,

seperti yang dilakukan oleh seorang psikolog dalam meneliti

perkembangan seorang klien melalui catatan pribadinya.18 Studi

dokumentasi diperoleh melalui foto langsung dan data-data foto

kegiatan madrasah di MTsN 1 Surabaya.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh melalui wawancara, catatan lapangan,

dan temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain. Dilakukan

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih dan membuat

18Abdurrahman Fatoni. Metodologi Penelitian dan tehnik Penyusunan Skripsi. (PT.
Rinekha cipta. Jakarta,2006).h. 112
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kesimpulan.19 Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,

dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,melakukan sintesa, menyusun

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,

dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh dirisendiri

maupun orang lain20

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dan langsung di

deskripsiskan serta disimpulkan.

Dalam proses analisi data dilakukan secara simultan dengan

pengumpulan data, artinya peneliti dalam pengumpulan data juga

menganalisis data yang diperoleh dilapangan.

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam analisis data ini,

adalah sebagai berikut :

1. Reduksi Data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,

penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transparansi data kasar yang

muncul dari catatan lapangan. Oleh karena itu langkah-langkah yang

dilakukan peneliti adalah melakukan perampingan data dengan

memilih data yang penting kemudian menyederhanakan dan

mengabstraksikan. Dalam reduksi data ini, peneliti melakukan proses

19 Ibid, Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif,…,334
20 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , (Bandung: AlfaBeta, 2012), h. 89
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living in (data yang terpilih) dan living out (data yang terbuang) baik

dari hasil pengamatan, wawancara, maupun dokumentasi.

2. Penyajian data

Penyajian data dibatasi sebagai kumpulan informasi tersusun

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan

pengambilan tindakan. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar

kategori dan sejenisnya. Sedangkan yang paling sering digunakan

untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks

yang bersifat naratif.

3. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang

utuh dari obyek penelitian. Proses penarikan kesimpulan didasarkan

pada gabungan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang

padu pada gabungan informasi tersebut. Penulis dapat melihat apa

yang ditelitinya dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai

obyek penelitian. Kesimpulan-kesimpulan berupa verifikasi selama

penelitian berlangsung.21

Pada tahap ini merupakan tahap akhir pada analisis umum yang

bersifat khusus. Dalam hal ini akan dijawab permasalahan yang ada

pada penelitian yaitu implementasi pembelajaran fiqih dalam

meningkatkan EQ dan SQ siswa kelas VIII A di MTsN 1 Surabaya.

21 Mattew B. Milles dan Michael A. Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Penerjemah: Rohendi
Rohidi). (Jakarta: UI Press, 1992), h. 16-19.



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69

Selanjutnya, tehnik analisis data yang dilakukan dalam penelitian

ini adalah:

1) Analisis domain, yaitu berguna bagi peneliti untuk memperoleh

gambaran umum dan menyeluruh dari objek penelitian. Ditemukan

beberapa domain atau kategori. Dalam hal ini peneliti menetapkan

pembelajaran fiqih dalam meningkatkan EQ dan SQ siswa kelas

VIII.

2) Analisis taksonomi, yaitu analisis yang didasarkan pada fokus

terhadap salah satu domain dan pengumpulan hal-hal yang sama.

Domain yang dipilih akan dijabarkan menjadi lebih rinci sehingga

sangat berguna untuk mendiskripsikan atau menjelaskan fenomena

yang menjadi fokus penelitian. Fokus yang ditetapkan oleh peneliti

adalah tentang implementasi pembelajaran fiqih dalam

meningkatkan EQ dan SQ siswa kelas VIII A di MTsN 1 Surabaya.

3) Analisis komponensial yaitu analisis yang kegiatannya mencari

perbedaan yang spesisfik dari setiap rincian yang dihasilkan

analisis taksonomi.

4) Analisis tema kultural yaitu analisis yang aktivitasnya mencari

hubungan diantara domain dan kategori dan bagaimana

hubungannya dengan keseluruhan, selanjutnya dirumuskan dalam

tema atau judul penelitian. Dari hasil analisis data ini adalah

Implementasi Pembelajaran Fiqih Dalam Meningkatkan EQ dan

SQ Siswa Kelas VIII A di MTsN 1 Surabaya.


